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ABSTRAK 
Efektifitas serai wangi (Cymbopogon nar-
dus) terhadap hama pengisap buah kakao 
Helopeltis antonii (Hemiptera;Miridae), te-
lah dilakukan di Laboratorium KP. Laing 
Solok Sumatera Barat, sejak Juni sampai 
Desember 2008. Percobaan bertujuan un-
tuk melihat pengaruh rajangan daun, se-
nyawa volatile minyak serai wangi dan 
fraksi minyak serai wangi (sitronella) ter-
hadap hama pengisap buah kakao. Perco-
baan disusun dalam bentuk rancangan 
acak lengkap 12 perlakuan dengan 3 
ulangan, perlakuan tersebut adalah rajang-
an daun serai wangi (15, 25, dan 50 g)/ta-
bung, minyak serai wangi dan fraksi sitro-
nellal (0,10, 0,20, 0,30, dan 0,50 ml)/ta-
bung. Selain itu efektifitas minyak serai 
wangi dan fraksi sitronellal juga diuji ter-
hadap hama H. antonii dengan cara sem-
prot. Percobaan disusun dalam bentuk 
acak lengkap 9 perlakuan dengan 3 ulang-
an, konsentrasi yang diuji adalah (500, 
1.000, 2.000 dan 4.000 ppm). Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa rajangan daun 
serai wangi 50 g/tabung memperlihatkan 
sifat menolak (repelen) terhadap serang-
ga H. antonii dengan persentase rendah 
yaitu 53,33%, demikian juga pengaruh 
dari minyak serai wangi dan fraksi sitro-
nellal pada dosis 0,1 ml/tabung, dengan 
persentase penolakan berkisar antara 
53,33-73,33%. Pada dosis 0,30 ml/tabung 
pestisida nabati serai wangi bersifat mem-
bunuh (insektisida), dengan persentase 
kematian serangga H. antonii 76,67% (mi-
nyak serai wangi) dan 80% (fraksi sitro-
nella). Penyemprotan minyak serai wangi 
dan fraksi sitronellal pada konsentrasi 
2.000 ppm mampu membunuh serangga 
H. antonii 91,62%, sedangkan pada kon-
sentrasi 4.000 ppm mencapai 100%. 




Effectivity of Citronella to Sucker 
Pest of Cocoa Fruit Helopeltis 
antonii 
Effectivity of citronella (Cymbopogon nar-
dus) to sucker pest of cocoa fruit, H. an-
tonii (Hemiptera;Miridae) have been con-
ducted at laboratory of experiment gar-
den of IMACRI in Laing Solok West 
Sumatera, from June to December 2008. 
The experiment was aimed to evaluate 
effectivity of leaves cutting, compound of 
volatile oil and fractions (citronellal) of C. 
nardus to sucker pest of cocoa fruit. The 
treatments were arranged in Complately 
Randomized Design with 12 treatments 
and three replications. The treatments 
tested were thin slice of citronella leaves 
(15, 25, and 50 g/tube, citronella oil and 
fraction dose (0.10, 0.20, 0.30, and 0.50 
ml/tube). Apart of the effectivity of 
citronella oil compound and citronellal 
fraction were also tested to the sucker 
pest H. antonii by spraying method. The 
treatments were arranged in Completely 
Randomized Design with 9 treatments 
and three replications, with some level of 
concentrations (500, 1,000, 2,000 and 
4,000 ppm). The results showed that 50 
g/tube of leaves cutting of citronella had 
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repellent effects to H. antonii 53.33% that 
lower than citronella oil and citronellal 
fraction at dose 0.1 ml/tube, with per-
centage average from 53.33 to 73.33%. 
Dose 0.3 ml/tube of citronella oil and 
citronellal fraction caused mortality of H. 
antonii 76.67% and 80.0% respectively. 
Spraying 2.000 ppm of citronella oil and 
citronellal fraction killed 91.62% of H. 
antonii, and the mortality reached 100% 
when 4.000 ppm was applied. 
Key words : Citronellal, essential oil, Cym-
bopogon nardus, Helopeltis an-
tonii 
PENDAHULUAN 
Salah satu kendala utama da-
lam budidaya kakao di Indonesia ada-
lah serangan hama pengisap buah He-
lopeltis antonii (Hemiptera;Miridae). 
Selain menyerang tanaman kakao ha-
ma ini juga merupakan hama utama 
pada perkebunan teh dan jambu mete 
(Atmadja 2003). Hama H. antonii me-
nimbulkan kerusakan dengan cara me-
nusuk dan mengisap cairan buah mau-
pun tunas-tunas muda. Serangan pada 
buah muda menyebabkan matinya bu-
ah tersebut, sedangkan pada buah 
berumur sedang menyebabkan bentuk 
buah abnormal, akibatnya daya hasil 
dan mutu kakao menurun. Serangan 
berat H. antonii dalam satu musim da-
pat menurunkan daya hasil rata-rata 
42% selama 3 tahun berturut-turut 
(Wardoyo 1998). Serangan H. antonii 
dan Helopetis theivora pada tanaman 
kakao dapat menurunkan produksi 
hingga 50% dan meningkatkan biaya 
produksi 40% (Indriani 2004). 
Pengendalian hama H. antonii 
pada umumnya dilakukan dengan 
menggunakan insektisida sintetik se-
perti BPMC dan piretroid (Wiryadiputra 
1998),  atau  insektisida dengan bahan 
 
aktif suflutrin, tiodicarb, asefat, super-
metrin, dekametrin, klorpirofos, kar-
bamat, metomil dan formation (Sulis-
tyowati dan Sardjono 1988). 
Serai wangi (Cymbopogon nar-
dus. L.), termasuk famili graminae. 
Produk tanaman ini umumnya diguna-
kan sebagai penghasil minyak atsiri 
(parfum, kosmetik, dan lain-lain). 
Kandungan utama dari minyak atsiri 
serai wangi adalah sitronellal, gera-
niol dan metil heptanon yang bersifat 
repelen terhadap serangga (Soetris-
no 1972). Minyak serai wangi juga 
bersifat insektisida terhadap lalat ru-
mah Musca domestica (Samarasekera 
et al. 2006), dan juga berpotensi un-
tuk mengontrol serangga hama Ap-
hids (Abramson et al. 2006). Kompo-
nen 2-heptanone dan sitronellal dari 
serai wangi bersifat repelen terhadap 
lebah pada bunga Ocimum sellowii 
(Sauza dan Couto 2004). 
Berdasarkan uraian di atas dan 
mengingat penggunaan pestisida ki-
mia secara terus menerus akan me-
nimbulkan dampak yang kurang baik 
terhadap lingkungan, seperti terjadi 
residu dalam tanah, air, udara dan 
hasil tanaman, maka pemanfaatan 
pestisida nabati serai wangi yang ra-
mah lingkungan merupakan alterna-
tive pengendalian hama kakao yang 
sangat bijak pada saat ini. Penelitian 
ini bertujuan melihat pengaruh ra-
jangan daun serai wangi, minyak se-
rai wangi dan fraksi sitronellal terha-
dap hama pengisap buah kakao H. 
antonii. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilakukan di Labora-
torium Kebun Percobaan Laing Solok 
sejak Juni sampai Desember 2008. 
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Minyak serai wangi dan sitronellal 
Minyak serai wangi diperoleh 
dengan cara menyuling daun seraiwa-
ngi setelah terlebih dahulu dilayukan 1 
hari, menggunakan alat suling prototip 
Balittro kapasitas 2 kg. Fraksinasi sitro-
nellal dilakukan dengan metoda desti-
lasi vacum pada suhu dan tekanan ter-
tentu di laboratorium kimia sintesis or-
ganik jurusan kimia FMIPA Universitas 
Andalas Padang. 
Koleksi serangga H. antonii 
Serangga hama H. antonii diko-
leksi dari kebun kakao PT. Inang Sari 
dan kebun kakao petani di kabupaten 
Agam Sumatera Barat. Serangga ima-
go dan nimfa dari serangga ini diambil 
dengan menggunakan kantong plastik 
khusus serangga, kemudian dimasukan 
ke dalam box serangga. Serangga 
hama yang terkumpul dibawa ke KP. 
Laing untuk dipelihara dan diperba-
nyak dalam kurungan besar Laing 
(KBL). 
Pemeliharaan dan perbanyakan 
serangga H. antonii dilakukan dalam 
kurungan besar Laing (KBL), berukur-
an 2 m x 2 m x 2,25 m yang di dalam-
nya sudah tersedia tanaman kakao 
sudah berbuah dan bibit kakao yang 
relatif besar dengan ketinggian ± 1 m 
sebanyak 4 batang yang ditanam me-
ngelilingi pohon. Serangga H. antonii 
yang diperoleh dari lapangan dilepas 
dalam kurungan tersebut dengan ha-
rapan setelah dewasa dapat melaku-
kan penetrasi pada buah kakao yang 
ada dan berkembang memperbanyak 
diri. 
Bahan lain yang digunakan da-
lam penelitian yaitu bahan pelarut, ba-
han pengemulsi, kurungan, kapas, kain 
kassa (untuk pembungkus kapas), lup, 
tabung, plastik penutup tabung, se-
lang plastik,dan hand sprayer. 
Pengujian daya anti hama 
Pengaruh senyawa volatile dari 
daun serai wangi, minyak serai 
wangi dan sitronellal 
Pengujian dilakukan terhadap 
hama H. antonii secara in vitro di La-
boratorium Hama dan Penyakit de-
ngan menggunakan 2 buah tabung 
volume 5,25 liter, yang saling berhu-
bungan satu sama lainnya dengan 
menggunakan slang plastik ukuran 2 
inc panjang 50 cm. Pada kedua ta-
bung (I dan II) dimasukan makanan 
serangga yaitu buah kakao yang mu-
da, umur 2-3 bulan, selanjutnya pada 
tabung I dimasukan imago H. antonii 
masing-masing 10 ekor (5 pasang 
umur 7-9 hari), adaptasikan selama 1 
jam. Setelah itu pada tabung I ditam-
bahkan perlakuan yang akan diuji ya-
itu minyak serai wangi dan fraksi mi-
nyak serai wangi (sitronella) sesuai 
konsentrasi uji, diberikan dengan 
menggunakan kapas yang dibungkus 
kain kassa ukuran 2 cm x 1,5 cm, un-
tuk rajangan daun ukurannya 1 cm 
panjang. Penelitian disusun dalam 
bentuk rancangan acak lengkap de-
ngan 12 perlakuan dan 3 ulangan. 
Perlakuan tersebut adalah :  
A. Rajangan daun serai wangi 15 g/ 
tabung 
B. Rajangan daun serai wangi 25 g/ 
tabung 
C. Rajangan daun serai wangi 50 g/ 
tabung 
D. Minyak serai wangi 0,10 ml/ta-
bung 
E. Minyak serai wangi 0,20 ml/ta-
bung 
F. Minyak serai wangi 0,30 ml/ta-
bung 
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G. Minyak serai wangi 0,50 ml/tabung 
H. Komponen sitronella 0,10 ml/ta-
bung 
I. Komponen sitronella 0,20 ml/ta-
bung 
J. Komponen sitronella 0,30 ml/ta-
bung 
K. Komponen sitronella 0,50 ml/ta-
bung 
L. Kontrol (tidak diberi apa-apa) 
 
Pengaruh konsentrasi minyak 
serai wangi dan sitronellal 
Penelitian disusun dalam ran-
cangan acak lengkap dengan 9 perla-
kuan dan 3 ulangan, perlakuan terse-
but adalah :  
A. minyak serai wangi 500 ppm 
B. Minyak serai wangi 1.000 ppm 
C. Minyak serai wangi 2.000 ppm 
D. Minyak sera wangi 4.000 ppm 
E. Sitronella 500 ppm 
F. Sitronella 1.000 ppm 
G. Sitronella 2.000 ppm 
H. Sitronella 4.000 ppm 
I. Kontrol dengan aquadest 
 
Pada percobaan ini imago H. 
antonii dimasukan ke dalam tabung uji 
dan diberi makan buah kakao muda, 
masing-masing tabung dimasukan 8 
ekor serangga (4 pasang umur 7-9 ha-
ri) pada tabung I, biarkan serangga 
mengisap selama 2 jam, setelah itu 
baru disemprot dengan menggunakan 
hand sprayer dengan cara mengangkat 
tutup tabung yang mana dibawahnya 
bergantung buah kakao dan serangga 
yang sedang mengisap, volume sem-
prot ± 15 ml agar tidak menggenang 
dalam tabung. Konsentrasi sesuai per-
lakuan. Sisa obat yang menggenang 
pada alas tabung dihisap dengan ka-
pas kemudian tabung ditutup kembali. 
 
Pengamatan dilakukan terha-
dap jumlah serangga yang pindah ke 
tabung II (serangga yang menolak) 
dan serangga yang mati dan hidup 
pada kedua tabung pada 6 jam sete-
lah pemberian perlakuan. 
 
Gambar 1. Alat yang digunakan untuk 
pengujian effek menolak 
dan insektisidal pestisida 
nabati serai wangi. Ta-
bung I berisi perlakuan 
dan pakan serangga buah 
kakao muda, tabung II 
berisi pakan serangga 
Picture 1. Equipment used for the 
examination of repellent 
and insektisidal effects of 
citronella. Tube I contai-
ning insect food of young 
cocoa pods and treatment, 
tube II containing insect 
food 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh senyawa volatile 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa rajangan daun, minyak serai 
wangi dan fraksi minyak serai wangi 
(sitronella) bersifat repelen dan in-
sektisida terhadap serangga pengisap 
buah kakao H. antonii. Rajangan daun 
serai wangi pada dosis rendah 15 dan 
25 g/tabung memperlihatkan penga-
ruh yang masih rendah sebagai insek 
repelen. Pengaruhnya baru terlihat 
50 cm 
Tabung I Tabung II 
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nyata pada dosis lebih tinggi yaitu 50 
g/tabung. Minyak serai wangi maupun 
fraksi sitronella pada dosis rendah 0,1 
ml/tabung senyawa volatile yang diha-
silkannya sudah memperlihatkan sifat 
sebagai insek repelen/menolak se-
rangga dan insektisida/membunuh se-
rangga terhadap serangga uji H. an-
tonii (Tabel 1). 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
rajangan daun serai wangi pada dosis 
50 g hanya mampu bersifat sebagai 
insek repelen terhadap serangga pe-
ngisap  buah  kakao,  dengan  persen- 
































(4 HSA), dari hasil pengamatan pada 
1 HSA  sampai 4 HSA  penolakan se-
rangga meningkat hal ini berkemung-
kinan disebabkan makin meningkat-
nya pelepasan senyawa minyak atsiri 
dari daun, sejalan dengan itu ke-
mungkinan makanan serangga sudah 
mulai kurang disukai karena sudah 
banyak bekas tusukan serangga pada 
buah (makanan), hal ini juga dapat 
dilihat pada perlakuan kontrol (tanpa 
pestisida) jumlah serangga pindah da-
ri hari ke hari juga bertambah namun 
tidak banyak yaitu baru 23,33% (4 
































Tabel 1. Pengaruh senyawa volatile minyak serai wangi dan fraksi sitronella 
terhadap penolakan serangga H. antonii 
Table 1. Influence of volatile compound of citronella oil and its fraction to H. 
antonii (repellent effect) 
Perlakuan/Treatmens 
(dosis) 
Rataan jumlah serangga menolak 
(HSA)/Mean of amount of insect 
repellent(days after aplications) 
Persentase serangga menolak 
(HSA)/Percentage of insect 
repellent(days after aplications) 
1 2 3 4 1 2 3 4 
A. Rajangan daun 15 g/ 
Leaves cutting 15 g 
B. Rajangan daun 25 g/ 
Leaves cutting 25 g 
C. Rajangan daun 50 g/ 
Leaves cutting 50 g 
D. Minyak serai 0,10 ml/ 
Citronella oil 0.10 ml 
E. Minyak serai 0,20 ml/ 
Citronella oil 0.20 ml 
F. Minyak serai 0,30 ml/ 
Citronella oil 0.30 ml 
G. Minyak serai 0,50 ml/ 
Citronella oil 0.50 ml 
H. Sitronella 0,10 ml/ 
Citronellal 0.10 ml 
I. Sitronella 0,20 ml/ 
Citronellal 0.20 ml 
J. Sitronella 0,30 ml/ 
Citronellal 0.30 ml 
K. Sitronella 0,50 ml/ 
Citronellal 0.50 ml 

























































































































































































KK/CV (%) 15,64 13,58 12,35 12,32 - - - - 
Keterangan : Agka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada masing-masing 
kolom tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% DMRT.  Data diolah setelah 
ditranformasi √x+1 
Note : Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly 
different at 5% level DMRT. Data processed after transformed √x+1 
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rangga yang pindah pada kontrol me-
ningkat jauh yaitu mencapai 66,67% 
dan tidak berbeda dengan perlakuan 
rajangan daun serai wangi. 
Minyak serai wangi pada dosis 
0,1 ml/tabung memperlihatkan sifat 
menolak (repelen) yang lebih tinggi 
dibanding efek membunuh (insektisi-
dal) yaitu 73,33 (repelen) dan 26,67 % 
(insektisidal), berbeda nyata dengan 
sitronellal pada dosis yang sama 
dimana jumlah serangga yang menolak 
hampir sama dengan yang mati yaitu 

































Untuk dosis yang lebih tinggi sifat me-
nolak berubah menjadi sifat membu-
nuh, dimana pada dosis 0,2 ml/ta-
bung minyak serai wangi, jumlah se-
rangga mati lebih banyak dari yang 
hidup yaitu 63,33% mati dan 36,67% 
menolak, demikian juga dengan sitro-
nella pada dosis yang sama yaitu 
73,33% mati dan 26,67% menolak 
pada 1 HSA  (Tabel 1 dan 2). 
Tabel 2 menunjukkan bahwa 
perlakuan rajang daun serai wangi ti-
dak dapat membunuh serangga H. 

































Tabel 2. Pengaruh senyawa volatile minyak serai wangi dan fraksi sitronella 
terhadap kematian serangga H. antonii (efek insektisidal) 
Table 2. Influence of volatile compound of citronella oil and its fraction to death 
of H. antonii (insecticidal effect) 
Perlakuan/Treatmens 
(dosis) 
Rataan jumlah serangga mati 
(HSA)/Mean of amount of death insect 
(days after aplications) 
Persentase serangga mati HSA/ 
Percentage of death insect (days after 
aplications) 
1 2 3 4 1 2 3 4 
A. Rajangan daun 15 g/ 
Leaves cutting 15 g 
B. Rajangan daun 25 g/ 
Leaves cutting 25 g 
C. Rajangan daun 50 g/ 
Leaves cutting 50 g 
D. Minyak serai 0,10 ml/ 
Citronella oil 0.10 ml 
E .Minyak serai 0,20 ml/ 
Citronella oil 0.20 ml 
F. Minyak serai 0,30 ml/ 
Citronella oil 0.30 ml 
G. Minyak serai 0,50 ml/ 
Citronella oil 0.50 ml 
H. Sitronella 0,10 ml/ 
Citronella 0.10 ml 
I. Sitronella 0,20 ml/ 
Citronella 0.20 ml 
J. Sitronella 0,30 ml/ 
Citronella 0.30 ml 
K. Sitronella 0,50 ml/ 


























































































































































































KK/CV (%) 7,49 7,49 7,49 7,49 - - - - 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada masing-masing 
kolom tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% DMRT. Data diolah setelah 
ditranformasi √x+1 
Note : Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly 
different at 5% level DMRT. Data processed after transformed √x+1 
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diberikan cukup tinggi yaitu 50 g/ta-
bung karena sampai hari ke 4 aplikasi 
tidak satupun serangga uji yang mati. 
Pada pemberian minyak serai wangi 
dan fraksi minyak serai wangi (fraksi 
sitronellal) 0,1 ml/tabung sudah mem-
perlihatkan daya insektisidal terhadap 
serangga uji meskipun persentasenya 
masih rendah, sedangkan pada dosis 
lebih tinggi daya insektisidanya lebih 
tinggi. Pada dosis 0,50 ml/tabung me-
nunjukan persentase serangga mati 
paling tinggi yaitu mencapai 80-83,33 
% (1 HSA), hasil ini tidak berbeda nya- 
ta dengan tingkat dosis minyak serai 
wangi 0,3  ml/tabung dan fraksi sitro-






























serangga yang mati pada perlakuan 
ini disebabkan serangga menolak 
yang sudah lari ke tabung II juga ada 
yang ikut mati, hal ini di duga karena 
sebelum serangga pindah konsentrasi 
gas/senyawa volatile yang bersifat 
toksik dari minyak serai dan sitronella 
sudah masuk saluran pernapasan se-
rangga Helopeltis antonii dan konsen-
trasinya cukup untuk membunuh se-
rangga uji ini. 
Minyak serai wangi dan sitro-
nellal pada konsentrasi 2.000 ppm 
mampu membunuh serangga peng-
isap buah H. antonii 91,62% setelah 6 































Tabel 3. Pengaruh tingkat konsentrasi minyak serai wangi dan fraksi sitronellal 
terhadap kematian serangga pengisap buah kakao H. antonii 6 jam 
setelah perlakuan 
Tables 3. Influence concentrations level of Citronellal oil and its fractions to death 
of insect sucker of fruit of cocoa H. antonii 6 hours afteraplication 
Perlakuan/Treatmens 
Rataan jumlah serangga/ 
Mean of amount of insect 
Persentase serangga/ 













A. Minyak serai wangi 500 ppm/ 
Citronella oil 500 ppm 
C. Minyak serai wangi 1.000 
ppm/Citronella oil 1,000 ppm 
E. Minyak serai wangi 2.000 
ppm/Citronella oil 2,000 ppm 
G. Minyak serai wangi 4.000 
ppm/Citronella oil 4,000 ppm 
B. Fraksi sitronella 500 ppm/ 
Fraction 500 ppm 
D. Fraksi sitronella 1.000 ppm/ 
Fraction 1,000 ppm 
F. Fraksi sitronella 2.000 ppm/ 
Fraction 2,000 ppm 
H. Fraksi sitronella 4.000 ppm/ 






































































KK/CV (%) - 7,14 - - 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama pada masing-masing 
kolom tidak berbeda nyata pada taraf uji 5% DMRT. Data diolah setelah 
ditranformasi √x+1 
Note : Numbers followed by the same letters in the same column are not significantly 
different at 5% level DMRT . Data processed after transformed √x+1 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa 
minyak serai wangi dan fraksi sitro-
nella pengaruhnya sudah mulai terli-
hat pada konsentras 500 ppm, namun 
daya insektisidalnya masih sangat ren-
dah. Pengaruh nyata terlihat pada kon-
sentrasi 2.000 ppm atau lebih, dimana 
pada konsentrasi 2.000 ppm tidak ber-
beda nyata dengan konsentrasi 4.000 
ppm. 
Tabel 1, 2, dan 3 di atas me-
nunjukkan bahwa fraksi minyak serai 
wangi (sitronella) lebih toksik diban-
ding minyak serai wangi. Adapun kan-
dungan utama dari minyak serai wangi 
adalah sitronellal 32-45%, geraniol 10-
12%, sitronellol 11-15%, geranil asetat 
3-8% dan sedikit mengandung seskui-
terpen serta senyawa lainnya (Masada 
1976 dalam Daswir dan Kusuma 
2006). Sitronellal dan geraniol kedua-
nya termasuk kelompok terpenoid 
yang tergolong monoterpen (Djamal 
1985), selain itu dalam minyak serai 
wangi juga terdapat komponen methyl 
heptanon yang bersifat insek repelen 
(Soetrisno 1972). Hasil penelitian ter-
dahulu yang dilaporkan oleh Sauza and 
Couto (2004) bahwa komponen 2-
heptanone dan Sitronella repelen ter-
hadap lebah bunga Ocimum sellowii. 
(Abramson et al. 2006) melaporkan 
minyak serai wangi berpotensi untuk 
mengontrol serangga hama Aphids, 
pada konsentrasi 1% mampu membu-
nuh serangga Aphid (Hyadalphis foe-
niculi) 81,15%. Minyak serai wangi de-
ngan kandungan utamanya geraniol 
dan sitronellal juga bersifat insectisidal 
terhadap lalat rumah Musca domestica 
(Samarasekera et al. 2006). 
KESIMPULAN 
Rajangan daun serai wangi 50 
g/tabung memperlihatkan sifat meno-
lak (insek repelen) serangga H. an-
tonii dengan persentase masih rendah 
yaitu 53,33%, demikian juga penga-
ruh dari minyak serai wangi dan sitro-
nellal pada dosis 0,1 ml/tabung, 
dengan persentase penolakan berki-
sar antara 53,33-73,33%. Pada dosis 
di atas 0,30 ml/tabung minyak serai 
wangi dan senyawa sitronellal besifat 
membunuh (insektisida), dengan per-
sentase kematian serangga H. antonii 
76,67% (minyak serai wangi) dan 80 
% (sitronellal). Penyemprotan minyak 
serai wangi dan sitronella pada kon-
sentrasi 2.000 ppm mampu membu-
nuh serangga H. antonii 91,62%, se-
dangkan pada konsentrasi 4.000 ppm 
pengendalian mencapai 100%. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
efektifitas serai wangi sebagai pestisi-
da nabati terhadap H. antonii sangat 
ditentukan oleh kadar sitronellanya. 
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